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Abstrak
Power control adalah fungsi kontrol link radio yang penting dalam system WCDMA, karena
sejumlah user bertransmisi menggunakan frekuensi yang sama secara bersamaan, sehingga
mengganggu satu sama lain. Power control, berdasarkan perbandingan antara SIR terukur
dengan SIR target, menghasilkan perintah kontrol untuk menyesuaikan daya yang ditransmisikan
dari mobile station (MS) guna mencapai Signal to Interference Ratio (SIR) yang ditargetkan.
Sinyal yang ditransmisikan akan mengalami variasi baik amplituodo maupun fasanya ketika
sampai di penerima (disebabkan oleh fast fading), sehingga ada kemungkinan SIR yang terukur
tersebut tidak lagi menggambarkan situasi terkini, dan oleh karena itu probabilitas untuk
memberi perintah kontrol yang salah menjadi besar.
Power control yang didesain agar dapat mengatasi fast fading adalah power control closed loop.
Namun karena adanya loop delay, akan sangat mempengaruhi keakuratan power control. Dalam
tugas akhir ini dilakukan pengujian terhadap dua algoritma power control yaitu power control
adaptive dan power control conventional. Hasil pengujian ingin dilihat seberapa baik performansi
masing-masing algoritma dalam mengatasi fast fading pada kondisi user yang bergerak pada
kecepatan rendah sampai kecepatan tinggi.
Dari hasil simulasi dapat dilihat bahwa performansi power control conventional berkerja dengan
baik untuk kecepatan rendah (0-5 km/jam) sementara performansi power control adaptive masih
bekerja dengan baik hingga pada kecepatan menengah (10-40 km/jam). Selain itu dengan power
control adaptive akan memberikan perbaikan outage probability sebesar 16.44 % yang berarti
perintah kontrol adaptive lebih akurat.
Kata Kunci : Power control, Adaptive control, SIR, Fast fading.
Abstract
Power control is an essential radio resource control function in WCDMA, because many users
transmit at the same frequency band simultaneously and thus interfere with one another. Power
control, based on a comparison between the measured SIR with the SIR target, produce the
control command to adjust the power transmitted from the mobile station (MS) to achieve the
Signal to Interference Ratio (SIR) target. The transmitted signal will experience variations in
both amplitude and phase at receiver (due to fast fading), so that there is a possibility that
measured SIR is no longer describe the current situation, and therefore there is a high probability
to give an incorrect control command.
Power control designed to overcome the fast fading is a closed loop power control. However,
because of a delay loop, will influence the accuracy of power control. In this final task conducted
the test on the two power control algorithm that is adaptive power control and conventional
power control. Test results showed how well the test performance of each algorithm in the fast
fading condition in which the user moving at low speed to high speed.
From the results of the simulation can be seen that the performance of conventional power
control work well for low speed (0-5 km/h) while the adaptive power control is still working well
until the medium speed (10-40 km/h). In addition to the adaptive power control will give the
improvement outage probability of 16.44 %, which means that the adaptive control more accurate.
Keywords : Power control, Adaptive control, SIR, Fast fading.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1   LATAR BELAKANG 
 Interferensi merupakan suatu masalah besar yang harus ditangulangi 
dalam sistem selular CDMA (Code Division Multiple Access). Karena banyak 
user menggunakan band frekuensi yang sama, maka saat beberapa user dalam 
keadaan aktif, masing-masing user akan saling menginterferensi. Seiring dengan 
bertambahnya jumlah user yang aktif secara bersamaan, akan semakin besar pula 
jumlah interferensi, hingga dicapai keadaan dimana jumlah user maksimum yang 
menyebabkan total interferensi masih dalam batas toleransi. Untuk mengatasi 
kondisi tersebut, diperlukan suatu teknik dalam pengaturan tingkat interferensi 
untuk mengendalikan level daya transmisi (power control) yang dianggap sebagai 
penyebab terjadinya interferensi antar user. 
Sesuai dengan kemampuan sistem seluler yang memungkinkan user 
memiliki mobilitas yang tinggi, maka teknik power control juga harus mampu 
menyeimbangi dengan kemampuan yang dapat menyesuaikan dengan perubahan 
posisi yang terjadi pada user (near far problem). Selain itu power control juga 
harus mampu membantu mengurangi pengaruh path loss akibat variasi kanal 
radio. Untuk itu, performansi kinerja teknik power control sangat menentukan 
dalam pencapaian kualitas dan kapasitas layanan sistem seluler CDMA. 
Selama berkomunikasi, sinyal yang ditransmisikan melalui kanal 
komunikasi akan mengalami perubahan, baik fase maupun amplitudonya. Variasi 
ini disebabkan oleh kondisi kanal dan karakteristik user yang berubah-ubah. 
Untuk user yang bergerak dengan kecepatan tinggi, perubahan ini akan semakin 
sering, sehingga terkadang teknik power control tidak mampu untuk mengikuti 
kecepatan perubahan dan menghasilkan Power Control Command (PCC) yang 
salah. Karena itu dibutuhkan suatu algoritma power control yang adaptif terhadap 
kondisi kanal dan karakterisik user.  
 Pada tugas akhir ini akan diteliti mengenai teknik adaptive power control 
sebagai salah satu alternatif dalam mengatasi variasi perubahan kanal yang terus 
menerus. Diharapkan dengan penggunaan algoritma adaptive power control dapat 
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lebih menyesuaikan terhadap kecepatan perubahan kanal sehingga kesalahan 
dalam menghasilkan PCC dapat diminimalkan.  
 
1.2  PERUMUSAN MASALAH 
 Berikut ini beberapa rumusan yang akan diteliti dalam tugas akhir ini: 
1. Bagaimana performansi algoritma adaptive power control maupun 
conventional power control pada kanal multipath fading. 
2. Bagaimana performansi algoritma adaptive power control maupun 
conventional power control terhadap perubahan kecepatan user.  
3. Bagaimana performansi algoritma adaptive power control maupun 
conventional power control terhadap pertambahan jumlah user. 
 
1.3  TUJUAN PENELITIAN 
 Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui pengaruh kanal multipath fading terhadap kinerja power 
control. 
2. Mengetahui pengaruh pertambahan kecepatan user terhadap nilai Eb/No 
dari power control adaptive maupun power control conventional. 
3. Mengetahui pengaruh pertambahan jumlah user terhadap nilai Eb/No dari 
power control adaptive maupun power control conventional. 
 
1.4  BATASAN MASALAH 
 Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini didapatkan hasil yang optimal, 
maka masalah akan dibatasi sebagai berikut: 
1. Diasumsikan hanya ada 40 user penginterferensi dalam satu cell, dengan 
kecepatan MS menengah antara (5-50 km/jam), serta kecepatan tinggi (50- 
120 km/jam). 
2. Power control yang akan didesain hanya pada arah uplink/reverse saja 
(uplink power control), sehingga downlink power control tidak dibahas. 
3. Power control disimulasikan pada jaringan WCDMA pada model path loss 
Okumura-Hatta dengan pengaruh Rayleigh fading dan Doppler shifts. 
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4. Komponen perangkat sistem diasumsikan ideal, efek yang ditimbulkan 
karena ketidaksempurnaan perangkat baik disisi pengirim atau penerima 
diabaikan, karena tidak sedang dibahas kehandalan perangkatnya.  
 
 
1.5 METODOLOGI PENELITIAN 
 Metodologi penelitian yang digunakan dalam penyusunan Tugas Akhir ini 
adalah:  
1. Studi literatur mengenai mekanisme power control pada sistem WCDMA. 
2. Membuat pemodelan sistem dan mekanisme power control. 
3. Menganalisis hasil simulasi. 
4. Konsultasi dengan dosen dan berbagai pihak yang berkompeten. 
 
1.6 SISTEMATIKA PENULISAN 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang masalah, Perumusan masalah, Tujuan 
penelitian, Batasan masalah, Hipotesa awal yang ingin dicapai, 
Metode penelitian serta Sistematika penulisan. 
BAB II DASAR TEORI 
Bab ini berisi teori pendukung yang digunakan dalam analisis. 
BAB III PEMODELAN SISTEM 
  Bab ini berisi pemodelan power control sesuai algoritma yang  
  dipakai baik secara  numerik ataupun simulasi sistem. 
BAB IV ANALISIS  
  Bab ini berisi data dan analisis hasil simulasi. 
BAB V PENUTUP 
  Bab ini berisi kesimpulan dan saran. 
Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)
Tugas Akhir - 2009
Fakultas Teknik Elektro Program Studi S1 Teknik Telekomunikasi
36 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil percobaan, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Selama selang waktu tertentu, Eb/No power control adaptive cenderung 
lebih konstan dibandingkan dengan Eb/No power control conventional. 
Selain itu rata-rata deviasi adaptive juga selalu lebih kecil dari deviasi 
conventional. Sehingga dapat disimpulkan kinerja power control adaptive 
labih baik dalam mempertahankan nilai Eb/No sinyal terima pada level 
Eb/No target dibandingkan power control conventional. 
2. Nilai dari outage probability sangat dipengaruhi oleh fenomena deep 
fading dan kesalahan informasi kontrol akibat adanya delay. Ditinjau dari 
nilai outage probability menunjukkan bahwa performansi power control 
adaptive lebih baik sebesar 16.44 % dibandingkan dengan power control 
conventional. 
3. Semakin besar kecepatan user bergerak, frekuensi terjadinya deep fading 
menjadi semakin sering. Hal ini menyebabkan nilai rata-rata Eb/No akan 
menurun. Power control conventional dapat bekerja dengan baik dalam 
mempertahankan nilai Eb/No pada nilai target hanya jika kecepatan user 
bergerak dibawah 5 km/jam (low speed). Sementara untuk power control 
adaptive masih dapat bekerja dengan baik hingga pada kecepatan 40 
km/jam (medium speed). Dapat disimpulkan bahwa performansi power 
control adaptive dalam mengatasi fast fading lebih baik dari power control 
conventional. 
4. Semakin besar jumlah user, semakin kecil nilai Eb/No. Karena seiring 
dengan bertambahnya jumlah user, semakin besar pula jumlah interferensi. 
Untuk nilai Eb/No yang sama, jumlah user jika menggunakan power 
control adaptive lebih banyak dibandingkan dengan jumlah user power 
control conventional. Pada level Eb/No rata-rata 6.82 dB, kapasitas untuk 
Tugas Akhir - 2009
Fakultas Teknik Elektro Program Studi S1 Teknik Telekomunikasi
BAB V Kesimpulan dan Saran 
 
 
Analisis Penggunaan Adaptive Control Pada Closed-Loop Power Control Sistem Komunikasi 
Seluler WCDMA 
37 
power control conventional sebesar 38 user sementara kapasitas power 
control adaptive sebesar 40 user atau mengalami peningkatan sebesar 5.26 
%. 
 
5.2 Saran 
1. Pada tugas akhir ini parameter forgetting factor diasumsikan konstan. 
Perlu penelitian lebih lanjut terhadap algoritma RLS jika menggunakan 
variable forgetting factor ataupun dengan adaptive forgetting factor. 
2. Sebaiknya uji performansi power control juga dilakukan pada kasus multi-
cell dan pergerakan user dibuat tidak seluruhnya sama. 
3. Sebaiknya pada program power control ditambahkan algoritma admission 
control sehingga tampak berapa jumlah kapasitas maksimum. 
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